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RINGKASAN

Aina Salsabila Akbarudina Pengaruh Respon Penggunaan Media Sosial dan
Keadaan Emosi terhadap Motivasi Belajar Siswa SMAN 1 Plemahan, Skripsi, BK,
FKIP Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2025.

Kata kunci: Motivasi belajar, media sosial, keadaan emosi, analisis regresi berganda

Motivasi belajar merupakan salah satu aspek penting yang menentukan
keberhasilan proses pembelajaran siswa. Dalam era digital, penggunaan media
sosial dan keadaan emosi siswa menjadi faktor yang semakin relevan untuk dikaji
sebagai penentu tingkat motivasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh respon penggunaan media sosial dan keadaan emosi terhadap motivasi
belajar siswa SMA.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa SMAN 1 Plemahan,
dengan jumlah 1.185 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple
random sampling dan diperoleh sampel sebanyak 95 siswa sebagai responden.
Instrumen menggunakan tiga skala psikologis, yaitu: Skala Respon Penggunaan
Media Sosial, Skala Keadaan Emosi, dan Skala Motivasi Belajar. Ketiga instrumen
tersebut disusun dalam bentuk angket tertutup dengan skala likert 4 poin, dan telah
melalui proses uji validitas serta reliabilitas sebelum digunakan dalam pengambilan
data. Analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi
SPSS untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas secara simultan
dan parsial terhadap variabel terikat.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Secara parsial, respon penggunaan
media sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar,
yang berarti semakin positif siswa merespon penggunaan media sosial, maka
semakin tinggi pula motivasi belajarnya. Sementara itu, keadaan emosi juga
berpengaruh signifikan secara positif terhadap motivasi belajar, yang menunjukkan
bahwa semakin stabil keadaan emosi siswa, maka motivasi belajar mereka
cenderung meningkat. Secara simultan, respon penggunaan media sosial dan
keadaan emosi berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa, dengan
nilai koefisien determinasi sebesar 0,606. Artinya, kedua variabel bebas secara
bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 60,6% variasi dalam motivasi belajar,
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menyimpulkan bahwa baik
respon penggunaan media sosial maupun keadaan emosi siswa memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap motivasi belajar, baik secara parsial maupun simultan.
Oleh karena itu, disarankan agar guru bimbingan dan konseling dapat
mengimplementasikan layanan informasi dan bimbingan klasikal yang berfokus
pada literasi digital dan pengelolaan emosi, serta menyediakan layanan konseling
individu bagi siswa yang mengalami tekanan emosional akibat penggunaan media
sosial. Siswa juga diharapkan mampu menggunakan media sosial secara lebih
positif dan produktif sebagai sarana pendukung belajar, serta belajar mengenali dan
mengelola emosinya agar tetap termotivasi dalam mencapai tujuan akademik
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan proses perubahan dalam tingkahlaku menjadi lebih baik
(Amsari, 2018). Belajar merupakan salah satu kebutuhan manusia, dengan belajar
manusia akan tau mana yang baik dan mana yang tidak baik. Belajar dapat
dikatakan sebagai suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi
individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam
konteks pendidikan formal, belajar menjadi aktivitas utama yang bertujuan
membentuk karakter, menambah pengetahuan, serta meningkatkan keterampilan
siswa. Proses belajar efektif menuntut keterlibatan aktif siswa, baik secara kognitif,
afektif, maupun psikomotorik.

Berdasarkan pengamatan yang telah peneliti lakukan, di SMAN 1 Plemahan
menerapkan Kurikulum Merdeka yang menuntut siswa untuk mencapai nilai di atas
Kriterian Kurikulum Minimal (KKM). Karena terget ini mendorong siswa untuk
mencari jalan pintas, seperti menyalin pekerjaan teman daripada memahami materi
secara mendalam. Selain itu, kurang minatnya siswa dalam melakukan aktivitas
belajar menjadi permasalahan utama. Sebagian siswa cenderung pasif dalam
pembelajaran, baik didalam maupun diluar kelas. Seperti yang di katakan Cronbach
dalam (Festiawan, 2020) belajar merupakan sebuah proses yang ditandai dengan
perubahan perilaku sebagai konsekuensi dari pengalaman. la menekankan bahwa
pembelajaran yang paling efektif terjadi ketika individu secara langsung terlibat
dalam suatu pengalaman, melibatkan seluruh panca inderanya. Faktor ini dapat
dipengaruhi beberapa hal, seperti kurangnya motivasi intrinsik minimnya dukungan
dari keluarga dan lingkungan serta metode pembelajaran yang kurang menarik atau
relevan dengan kebutuhan siswa. Dengan adanya fleksibilitas dalam Kurikulum
Merdeka, beberapa siswa memanfaatkan kebebasan tersebut untuk menunda-nunda
tugas atau belajar hanya menjelang ujian. Hal ini mengindikasikan rendahnya
motivasi belajar pada siswa SMAN 1 Plemahan.

Motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul apabila rangsangan dari
dalam atau luar, sehingga seseorang dapat mengubah tingkah lakunya menjadi lebih
baik dari sebelumnya (Arianti, 2018). Menurut Hamalik dalam (Masni, 2017)
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motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri pribadi seseorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan atau reaksi untuk mencapai tujuan. Dalam motivasi
terkandung adanya keinginan, harapan, kebutuhan, tujuan, sasaran, dan insentif.

Motivasi belajar merupakan faktor kunci yang sangat mempengaruhi
keberhasilan akademik siswa. Motivasi ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik berasal dari dalam diri siswa itu
sendiri, seperti keinginan untuk berprestasi, rasa ingin tahu, dan kepuasan diri atas
pencapaian belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik bersumber dari luar siswa,
seperti dorongan dari orang tua, penghargaan dari guru, atau nilai akademik yang
ingin dicapai.

Kedua jenis motivasi ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku belajar. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik cenderung menunjukkan
ketekunan, kemandirian, dan minat belajar yang tinggi tanpa harus diawasi.
Sebaliknya, siswa yang hanya mengandalkan motivasi ekstrinsik biasanya hanya
akan belajar jika ada hadiah atau hukuman. Dalam konteks pendidikan di SMN 1
Plemahan, keberadaan kedua jenis motivasi ini sangat menentukan seberapa besar
partisipasi siswa dalam proses belajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

Di SMAN 1 Plemahan, rendahnya motivasi belajar siswa menjadi salah satu
permasalahan yang mencuat. Salah satu faktor penting yaitu respon siswa terhadap
penggunaan media sosial. Respon penggunaan media sosial mengacu pada
bagaimana siswa menggunakan, berinteraksi, serta merespon konten yang ada di
media sosial, baik dalam bentuk teks, gambar, maupun video.

Respon ini mencakup beberapa aspek, seperti frekuensi penggunaan, jenis
konten yang dikonsumsi, keterlibatan emosi, dan tujuan penggunaan. Siswa yang
menggunakan media sosial secara berlebihan untuk keperluan hiburan, tanpa
kontrol yang jelas, cenderung mengalami penurunan fokus belajar. Di sisi lain,
siswa yang mampu menggunakan media sosial sebagai sarana untuk mengakses
konten edukatif atau berjejaring secara positif dapat terbantu dalam meningkatkan
motivasi belajarnya.

Keterlibatan emosional siswa dalam media sosial juga berdampak terhadap
respons mereka. Ketika siswa merasa senang dan termotivasi setelah mendapatkan

apresiasi sosial, mereka cenderung lebih percaya diri dalam berbagai aspek



termasuk belajar. Namun, keterlibatan emosional yang negatif seperti rasa iri,
cemas, atau tertekan akibat perbandingan sosial dapat menurunkan rasa percaya diri
dan minat belajar. Tujuan penggunaan media sosial juga sangat menentukan: siswa
yang menjadikannya sebagai alat bantu belajar menunjukkan kecenderungan
memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang hanya
menggunakannya untuk hiburan semata. Dengan demikian, kualitas respon
terhadap penggunaan media sosial menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan
akademik siswa.

Namun pada kenyataannya, banyak siswa yang lebih tertarik pada konten-
konten hiburan yang bersifat pasif dan kurang mendukung perkembangan
akademik. Frekuensi penggunaan yang tinggi juga sering dikaitkan dengan masalah
manajemen waktu, yang menyebabkan siswa kehilangan waktu belajar atau bahkan
mengalami kelelahan mental akibat terlalu lama berselancar di dunia maya. Respon
yang tidak sehat terhadap media sosial juga dapat memunculkan rasa cemas, iri hati,
dan tekanan sosial yang berdampak pada sikap dan motivasi siswa dalam belajar.
Salah satunya yaitu penggunaan media sosial yang tidak terkontrol. Siswa
cenderung menggunakan gadget untuk mengakses media sosial dan permainan
daring dibandingkan untuk aktivitas belajar. Hal ini diperparah dengan minimnya
pengawasan dari orang tua, serta kecenderungan siswa untuk mengonsumsi konten
hiburan dibandingkan konten edukatif.

Selain itu, keadaan emosi siswa juga berperan penting dalam menentukan
motivasi belajar. Remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan
ketidakstabilan emosi. Paparan terhadap konten media sosial yang bersifat negatif,
seperti komentar kasar, berita palsu, atau perbandingan sosial, dapat memicu stres,
kecemasan, hingga menurunkan rasa percaya diri. Ketidakstabilan emosi ini
berakibat pada berkurangnya fokus dan minat siswa dalam belajar.

Teori Uses and Gratifications menjadi salah satu landasan penting dalam
memahami fenomena ini. Teori ini menyatakan bahwa individu secara aktif
memilih dan menggunakan media untuk memenuhi berbagai kebutuhan psikologis,
seperti mencari hiburan, memperoleh informasi, mengisi waktu luang, membentuk
identitas diri, atau menjalin hubungan sosial. Pilihan media dan jenis konten yang

dikonsumsi ditentukan oleh motif personal pengguna. Dalam konteks siswa, media



sosial sering digunakan sebagai sarana hiburan dan interaksi sosial, namun tidak
jarang juga dimanfaatkan sebagai sumber informasi dan edukasi.

Akan tetapi, pemenuhan kebutuhan melalui media sosial tidak selalu
menghasilkan dampak positif. Ketika penggunaannya bersifat berlebihan, tanpa
kendali, atau diarahkan pada konten yang tidak mendukung perkembangan diri,
media sosial justru dapat menimbulkan konsekuensi negatif. Tekanan sosial dari
interaksi di media sosial, seperti kebutuhan untuk selalu tampil sempurna,
membandingkan diri dengan orang lain, atau kecanduan akan validasi sosial (likes
dan komentar), dapat memicu stres dan gangguan emosional. Dalam jangka
panjang, kondisi ini dapat menurunkan fokus, mengganggu manajemen waktu, dan
mereduksi motivasi belajar siswa karena atensi mereka lebih banyak tersita oleh
aktivitas media sosial daripada proses pembelajaran.

Fenomena ini juga dapat dijelaskan melalui teori kontrol nilai (Value-
Control theory), yang menyatakan bahwa motivasi belajar sangat dipengaruhi oleh
dua aspek utama, yaitu nilai yang dirasakan siswa terhadap tugas akademik, dan
persepsi kontrol atau keyakinan siswa atas kemampuannya untuk mengarahkan
perhatian serta usaha dalam mencapai tujuan belajar. Semakin tinggi persepsi siswa
terhadap pentingnya suatu tugas, dan semakin besar keyakinan mereka dalam
mengelola proses belajarnya, maka semakin besar pula motivasinya untuk terlibat
aktif dalam pembelajaran.

Namun, tekanan emosional yang berasal dari interaksi di media sosial dapat
mengganggu kedua aspek tersebut. Ketika siswa mengalami emosi negatif seperti
stres, cemas, atau rendah diri akibat membandingkan diri dengan orang lain di
media sosial, maka persepsi kontrol mereka dapat menurun. Siswa menjadi lebih
mudah terdistraksi, kehilangan fokus, dan merasa tidak mampu mengatasi tuntutan
akademik. Akibatnya, motivasi belajar juga ikut menurun karena tugas sekolah
tidak lagi dipandang bernilai atau terlalu sulit untuk diselesaikan dalam emosi yang
labil. Dengan demikian, gangguan emosi akibat media sosial yang tidak sehat
berperan besar dalam menurunkan efektivitas kontrol diri siswa terhadap aktivitas
belajar.

Pentingnya guru BK untuk meningkatkan motivasi belajar siswa agar siswa

dapat mengoptimalkan potensi yang ada pada diri mereka sehingga siswa dapat



mencapai hasil yang maksimal dalam pendidikan. Peran guru BK dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu: 1) Pemahaman yang mendalam tentang
siswa, 2) Pendekatan personal dan dukungan emosional, 3) Mengidentifikasi dan
memanfaatkan minat dan bakat siswa, 4) Memandu dalam menetapkan tujuan hidup
yang realistis, 5.) Pemberian dukungan selama masa Krisis.

Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana respon penggunaan
media sosial dan keadaan emosi siswa dapat mempengaruhi motivasi belajar
mereka. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa penggunaan media sosial yang
tidak terkontrol dapat menurunkan fokus dan waktu belajar siswa, serta
meningkatkan tekanan emosional yang berdampak negatif terhadap persepsi diri
dan semangat belajar. Selain itu, emosi yang tidak stabil akibat paparan konten
negatif atau perbandingan sosial di media sosial dapat menurunkan persepsi kontrol
dan nilai terhadap tugas belajar, sebagaimana dijelaskan dalam teori kontrol nilai.

Meskipun secara teoritis dan hasil-hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa respon penggunaan media sosial dan keadaan emosi memiliki
pengaruh terhadap motivasi belajar, namun hubungan tersebut masih perlu
dibuktikan secara empiris dan kontekstual sesuai dengan kondisi peserta didik saat
ini. Penelitian ini tidak memberikan perlakuan (treatment) secara langsung karena
bertujuan untuk menggambarkan hubungan alami antar variabel yang terjadi di
lingkungan siswa secara faktual dan realistis. Dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif non-eksperimen dan metode analisis regresi berganda, penelitian ini
berfokus pada pengukuran besarnya pengaruh kedua variabel bebas terhadap
motivasi belajar siswa. Hal ini penting dilakukan mengingat belum adanya data
spesifik di lingkungan SMAN 1 Plemahan mengenai sejauh mana intensitas
penggunaan media sosial dan kestabilan emosi siswa berdampak terhadap motivasi
belajar mereka. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi ilmiah dan praktis dalam merancang layanan bimbingan dan konseling

yang sesuai dengan karakteristik siswa masa Kini..

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh respon penggunaan media sosial terhadap motivasi
belajar siswa?

2. Bagaimana pengaruh keadaan emosi terhadap motivasi belajar siswa?



3. Bagaimana pengaruh respon penggunaan media sosial dan keadaan emosi
terhadap motivasi belajar siswa?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh respon penggunaan media sosial terhadap
motivasi belajar siswa
2. Untuk mengetahui pengaruh keadaan emosi terhadap motivasi belajar siswa
3. Untuk mengetahui pengaruh respon penggunaan media sosial dan keadaan
emosi terhadap motivasi belajar siswa.
D. Manfaat Penelitian
1. Akademis: Memberikan kontribusi pada literatur tentang pengaruh media
sosial dan emosi terhadap motivasi belajar remaja.
2. Praktis: Membantu guru, orang tua, dan pembuat kebijakan pendidikan dalam
memahami dan mengelola dampak media sosial pada remaja.
3. Remaja: Memberikan wawasan kepada remaja tentang bagaimana penggunaan

media sosial mereka dapat mempengaruhi motivasi dan hasil belajar mereka.
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